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Abstrak 
Generasi muda cenderung menghindari pekerjaan pada sektor pertanian. 

Krisis petani muda berdampak pada penggunaan teknologi untuk mendukung 

pertanian berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan 

pandangan dan minat generasi muda pada sektor pertanian. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kajian pustaka sederhana dengan 

memanfaatkan media daring Google Scholar, ResearchGate, SpringerLink, 

EBSCO, Scopus, dan ScienceDirect. Penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif dari data yang diperoleh. Hasil penelitian menunjukkan 

ketertarikan generasi muda pada sektor pertanian dapat ditingkatkan dengan 

memperbaiki citra profesi petani melalui bimbingan edukasi, modernisasi 

teknologi pertanian, jaminan pendapatan yang stabil, akses permodalan, 

pelatihan, dan penguatan nilai sosial budaya lahan pertanian. Peran penyuluh 

pertanian dan dukungan keluarga penting dalam membentuk persepsi positif 

dan mendorong optimalnya regenerasi petani. 

Kata Kunci: generasi muda, minat, persepsi, pertanian 

mailto:artha.sudewa@unud.ac.id


I Gede Made Artha Sudewa Wijaya, Dumaris Priskila Purba 

106 AGRIOVET Vol.8 No. 1 Oktober 2025 

 

LITERATURE REVIEW OF YOUNG GENERATION PERCEPTIONS 

AND INTEREST IN THE AGRICULTURAL SECTOR 

 

  

Abstract 
Young people often avoid jobs in agriculture. The young farmer crisis has 

an impact on the use of technology to support sustainable agriculture. This 

study aims to explore young people's perceptions and interests in farming. 

The method involves a simple literature review using online sources like 

Google Scholar, ResearchGate, SpringerLink, EBSCO, Scopus, and Science 

Direct. Descriptive analysis is used to examine the data collected. The 

findings indicate that increasing young people's interest in agriculture can be 

achieved by improving the profession's image through educational guidance, 

modernization of technology, stable income guarantees, access to capital, 

training, and strengthening the sociocultural value of agricultural land. The 

roles of agricultural extension workers and family support are key in shaping 

positive perceptions and encouraging effective farmer renewal. 

Key words: young generation, interest, perception, agriculture  

 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan dan pembangunan perekonomian negara berkembang 

bergantung pada sektor pertanian (Meyer, 2019). Keberlanjutan 

ekonomi di bidang pertanian mengacu pada pengelolaan pertanian 

dengan cara yang menjamin keuntungan jangka panjang (Ammann, 

Benni, Masson, & Saleh 2025). Sektor pertanian menjadi bagian 

penting untuk membangun ekonomi nasional dengan memberikan 

sumbangsih dari sebagian besar produk domestik bruto negara, serta 

dapat menyumbang pendapatan ekspor, mencegah kelaparan di 

berbagai negara berkembang, dan mempekerjakan jutaan orang 

(Hidayah, Yulhendri, & Susanti, 2022). Pentingnya hal tersebut tidak 

membuat pekerjaan sebagai petani menjadi perioritas bagi generasi 

muda, seringkali profesi petani belum mencukupi kebutuhan keluarga 

sehingga perlu mencari pekerjaan di luar sektor pertanian (Kurnyanti, 

Astiti, & Diarta, 2019).  Hal ini menyebabkan pertumbuhan tenaga 

kerja sektor pertanian di Indonesia dari tahun 2018 hingga tahun 2024 

cenderung mengalami fluktuasi.  

Gambar 1 menunjukkan rincian perkembangan tenaga kerja baik 

pada sector pertanian maupun non pertanian di Indonesia dari tahun 

2018 hingga 2024. Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa tenaga 
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kerja sektor pertanian di Indonesia pada tahun 2018 sejumlah 

33.106.000 orang, meningkat pada tahun 2024 menjadi 37.818.000 

orang (Kementerian Pertanian, 2023; Kementerian Pertanian, 2025). 

Tenaga kerja sektor non pertanian di Indonesia pada tahun 2018 

sejumlah 88.300.000 orang, meningkat pada tahun 2024 menjadi 

103.880.000 orang (Kementerian Pertanian, 2023; Kementerian 

Pertanian, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas penduduk di 

Indonesia bekerja pada sektor non pertanian dan mendukung minat 

generasi muda juga bekerja di luar sektor pertanian. 

 

 
Gambar 1. Perkembangan Tenaga Kerja Sektor Pertanian dan Non 

Pertanian Tahun 2018 – 2024 di Indonesia 

Rendahnya minat generasi muda pada sektor pertanian juga 

didukung karena adanya persepsi yang negatif terhadap profesi petani. 

Hal tersebut membuat perlu adanya upaya untuk meningkatkan minat 

generasi muda pada sektor pertanian seperti peningkatan kapasitas 

generasi muda dengan pelatihan atau penyuluhan, pemberian insentif 

dan modal untuk memulai bertani, dan peningkatan pemahaman 

terhadap manfaat nilai sosial budaya lahan pertanian (Sudrajat, Agista, 

& Rohmah, 2020). Di lain sisi sulitnya menjalankan usahatani juga 

memberi kesan pada generasi muda untuk enggan menjalankannya, 

terlebih dengan adanya kondisi hasil usaha yang tidak sebanding 
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dengan besarnya modal (Nisa & Samputra, 2021). Turunnya 

ketertarikan generasi muda pada sektor pertanian juga akibat dari 

resiko usaha yang tidak sebanding dengan hasil, penampilan kotor, dan 

pekerjaan yang melelahkan dengan kondisi cuaca yang tidak menentu 

(Yamin, Lifianthi, & Ayuningsih, 2023). Negatifnya pandangan 

tersebut dapat terjadi karena sempitnya kepemilikan lahan dan 

usahatani yang bersifat subsisten dan tidak bisa memberikan jaminan 

masa depan yang lebih baik (Rigg, Salamanca, Phongsiri, & Sripun, 

2018).  

Disisi lain dengan kemajuan teknologi saat ini, seharusnya generasi 

muda berperan dalam mengembangkan usahatani untuk menjaga 

keberlanjutan sektor pertanian khususnya dalam penggunaan 

teknologi. Teknologi digital pada sektor pertanian bertujuan untuk 

memungkinkan keberlanjutan yang lebih dalam sistem pertanian dan 

pangan serta menjawab tantangan yang semakin besar dalam produksi 

pertanian (Finger, Swinton, Nadja, & Walter, 2019). Perkembangan 

teknologi yang begitu cepat dan kondisi petani yang dominan tua akan 

menyebabkan lemahnya adopsi inovasi pertanian. Jika kondisi ini terus 

berlanjut maka pembangunan sektor pertanian tidak terwujud baik 

dalam hal produktivitas, daya saing pasar, ketahanan pangan serta 

kapasitas ekonomi (Susilowati, 2016). Generasi muda yang cenderung 

lebih memilih mencari pekerjaan diluar sektor pertanian merupakan 

salah satu penyebab lambatnya kemajuan pertanian di pedesaan. 

Kemajuan pertanian di pedesaan akan meminimalisir transmigrasi ke 

perkotaan dan membatasi masalah perkotaan yang terkait dengan 

tekanan pada layanan sosial, peningkatan angka kriminalitas, dan tuna 

wisma (Ogbeide, Ele, & Ikheloa 2015). Berdasarkan uraian diatas 

maka penelitian ketertarikan generasi muda pada sektor pertanian perlu 

dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi dan 

minat generasi muda pada sektor pertanian. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah kajian pustaka sederhana. 

Tahapan penyusunan kajian pustaka dapat dilakukan dengan memilih 

topik penelitian, mencari sumber pustaka, mengembangkan argumen 

terhadap sumber pustaka yang ditemukan, survey terhadap sumber 

pustaka yang telah ditemukan, mengkritisi sumber literatur yang 

ditemukan agar sesuai dengan topik maupun permasalahan dalam 
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penelitian, dan menyusun kajian pustaka (Machi & McEvoy, 2009; 

Hadi & Afandi, 2021). Gambar 2 menjelaskan tahapan penyusunan 

kajian pustaka secara ringkas. 

 

 
 

Gambar 2. Tahapan Penyusunan Kajian Pustaka 

 

Penelitian tentang ketertarikan generasi muda pada sektor pertanian 

dilakukan dengan pencarian sumber pustaka dengan memanfaatkan 

media daring seperti Google Scholar, ResearchGate, SpringerLink, 

EBSCO, Scopus, dan ScienceDirect untuk menemukan sumber-sumber 

teori dan pembahasan hasil penelitian yang relevan. Pada pencarian 

sumber pustaka dalam penelitian ini menggunakan kata kunci persepsi, 

minat, generasi muda, sektor pertanian. Indikator yang digunakan yang 

menjadi sumber pustaka dalam penelitian ini adalah artikel ilmiah yang 

terbit dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir. Pemilihan artikel 

ilmiah dilakukan dengan mengidentifikasi berdasarkan kesesuaian 

dengan topik dan tujuan penelitian. Hasil pencarian artikel ilmiah 

untuk menganalisis persepsi dan minat generasi muda terhadap sektor 

pertanian ditemukan sejumlah 14 artikel, sedangkan artikel ilmiah 

untuk menganalisis pengaruh persepsi dan minat generasi muda 

terhadap sektor pertanian ditemukan sejumlah 12 artikel. Analisis 

secara deskriptif dilakukan terhadap 26 artikel ilmiah yang ditemukan 

untuk mengeksplorasi persepsi dan minat generasi muda terhadap 

sektor pertanian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

1. Persepsi dan minat generasi muda terhadap sektor pertanian. 

Berdasarkan hasil literatur review ketertarikan generasi muda 

terhadap sektor pertanian cenderung beragam dan mengarah cenderung 

kurang baik, Artikel yang terpilih sejumlah 14 artikel yang secara rinci 

dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini. Berdasarkan 14 artikel tersebut 

terlihat bahwa pada setiap tahunnya perspektif dan trend 

kecenderungan minat mengalami penurunan. 

 

Tabel 1. Artikel Terkait Ketertarikan Generasi Muda terhadap Sektor 

Pertanian 
No Sumber Hasil Penelitian/Kesimpulan/Saran 

1 (Susilowati, 2016) Ancaman keberlanjutan sektor pertanian salah 

satunya disebabkan oleh mayoritas petani saat ini 

berusia tua dan pemuda enggan bekerja menjadi 

petani karena kondisi lahan usahatani yang sempit, 

pendapatannya kurang baik, dan pekerjaan yang 

tidak bergengsi sehingga jumlah petani muda 

semakin menurun. 

2 (Makabori & Tapi, 

2019) 

Faktor yang mendorong kurangnya tertarik generasi 

muda terdidik pada pekerjaan sektor pertanian 

disebabkan adanya faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal berasal dari kurangnya minat bekerja 

dan daya tarik terhadap dunia pertanian. Faktor 

eksternal berasal dari kondisi lingkungan sekitar dan 

pengalaman individu. 

3 (Dharmawan & 

Sunaryanto, 2020) 

Persepsi pemuda jika memiliki penghasilan yang 

tinggi di bidang pertanian dibandingkan dengan non 

pertanian. Penghasilan tersebut membuat nilai status 

pekerjaan di bidang pertanian lebih baik 

dibandingkan non pertanian, sehingga bekerja di 

bidang pertanian menjanjikan bagus untuk masa 

depan. 

4 (Khumairotusyifa, 

Lestari, & Ihsaniyati, 

2020) 

Persepsi pemuda desa terhadap lingkungan kerja 

yang harus dimiliki adalah netral, dengan 

pendapatan yang baik, serta status sosial baik.  

5 (Nisa & Samputra, 

2021) 

Keluarga petani sulit melakukan regenerasi petani 

karena sistem penjualannya masih secara tradisional 

dijual ke pasar dan tengkulak. Aplikasi penjualan 

online seperti taniHub belum dimanfaatkan secara 

optimal oleh petani untuk memperbaiki sistem 

pemasaran hasil pertanian. 
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No Sumber Hasil Penelitian/Kesimpulan/Saran 

6 (Peka, Nampa, & 

Nainiti, 2022) 

Pandangan pemuda desa terhadap pekerjaan sebagai 

petani tidak baik karena lebih memilih bekerja 

sebagai pegawai kantoran, merusak penampilan 

fisik, pekerjaan yang cocok untuk orang tua, 

memiliki resiko yang tinggi, rasa takut akan 

kegagalan budidaya, memerlukan modal yang cukup 

besar, dan pemasaran hasil pertanian yang kurang 

maksimal. 

7 (Setiawan, Ibrahim, 

& Amir, 2022) 

Persepsi kaum muda terhadap sektor pertanian 

dalam hal antusiasme untuk melakukan atau 

melanjutkan bertani masih kurang, atau banyak dari 

mereka yang tidak setuju karena latar belakang 

pekerjaan orang tua mereka yang merupakan 

karyawan swasta. Persepsi pemuda terhadap sektor 

pertanian dalam hal kepuasan pendapatan usahatani 

dapat dikatakan baik. Pendapatan dari pertanian 

cukup untuk menabung, biaya sekolah, makan 

sehari-hari, dan liburan. Persepsi pemuda terhadap 

sektor pertanian dalam hal kemampuan mengolah 

lahan pertanian dapat dikatakan baik. Hal ini 

dikarenakan banyak pemuda yang peduli dan 

menambah wawasan tentang ilmu pertanian dari 

penyuluhan, pelatihan, dan lain-lain. Persepsi 

pemuda terhadap sektor pertanian dalam hal 

kesenangan dalam melakukan kegiatan bertani 

sangat baik. Hal ini dikarenakan jiwa mereka merasa 

bebas dan tidak terkekang oleh peraturan yang ada, 

dan bertani dapat menghilangkan rasa penat atau 

stress. 
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No Sumber Hasil Penelitian/Kesimpulan/Saran 

8 (Dewi & Jumrah, 

2023) 

Ketertarikan generasi milenial terhadap profesi di 

sektor pertanian didasari oleh beberapa aspek. 

Aspek dasar tersebut berupa aspek pendidikan, jenis 

kelamin, status kepemilikan lahan serta pengaruh 

lingkungan sosial dan keluarga. Jika aspek tersebut 

positif maka generasi milenial akan memberikan 

pandangan positif yang tinggi pada profesi disektor 

pertanian. Beberapa faktor lainnya juga dapat 

mempengaruhi ketertarikan tersebut, seperti 

dukungan keluarga, potensi produksi dan harga 

pasar yang meningkat, dan perkembangan teknologi 

pertanian dan IT akan mendorong minat generasi 

milenial pada sektor pertanian. Disisi lain kurangnya 

modal usaha, kurangnya wawasan dalam bidang 

pertanian, risiko kegagalan usaha, dan citra 

pekerjaan di sektor pertanian yang tidak bergengsi 

dapat menjadi faktor yang mengurangi minat 

generasi muda. 

9 (Mardiyanti, 

Gunawan, & Hafizh, 

2023) 

Pemberitaan media informasi digital seperti 

pendapatan rendah, profesi yang tidak bergengsi, 

resiko yang tinggi, dan minimnya dukungan 

keluarga menyebabkan minat kalangan remaja 

berprofesi menjadi petani menurun. 

10 (Mustaniroh, 

Hanafie, & Rosni, 

2023) 

Tingginya pendapatan, memiliki lahan yang luas, 

dan teknologi yang modern menyebabkan generasi 

muda berminat untuk berprofesi sebagai petani. 

11 (Nugroho, 

Permatasari, & 

Anantanyu, 2023) 

Persepsi pemuda terhadap pekerjaan sebagai petani 

dengan indikator status kebanggaan menjadi petani, 

lokasi usahatani, dan pengembangan karir kurang 

baik sehingga perlu mendapatkan informasi yang 

lebih menarik tentang pertanian melalui berbagai 

cara seperti seminar pertanian generasi milenial 

ditingkat desa. Persepsi terhadap pekerjaan petani 

pada indikator pendapatan baik yaitu cukup 

memenuhi kebutuhan primer dan kebutuhan 

sekunder. 
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No Sumber Hasil Penelitian/Kesimpulan/Saran 

12 (Ferlin, Noralita, 

Pasaribu, & 

Harmiansyah 2024) 

Generasi muda saat ini cenderung kurang tertarik 

terhadap profesi tersebut. Kondisi cuaca merupakan 

salah satu tantangan utama yang dihadapi dalam 

berkebun dan akses teknologi dipertanian sulit untuk 

didapatkan. Pengembangan teknologi pertanian ini 

menjadi peran penting. Dalam meningkatkan citra 

dan daya tarik pekerjaan sebagai petani yaitu dengan 

memberikan edukasi tentang pertanian, 

meningkatkan harga hasil bumi dan pengembangan 

teknologi dan inovasi. 

13 (Lumy, Kaunang, & 

Jocom, 2025) 

Anak petani menilai pekerjaan sebagai petani secara 

positif karena sektor pertanian berpotensi untuk 

dikembangkan di kondisi wilayah yang mendukung. 

Pengelolaan secara optimal mampu menjadikan 

sektor pertanian sebagai sumber kehidupan yang 

layak untuk mendukung pemenuhan kebutuhan 

keluarga dan pangan masyarakat. Penilaian positif 

ini tidak dapat sepenuhnya akan meyakinkan anak 

petani terhadap prospek kerja di sektor pertanian. 

Anak petani masih masih memandang bahwa profesi 

petani memiliki risiko tinggi, pendapatan yang tidak 

stabil, dan membutuhkan modal besar sehingga 

menurunkan minat bekerja pada pertanian dan 

memilih pekerjaan di luar sektor pertanian. Solusi 

yang dapat ditawarkan untuk memperbaiki citra 

untuk keberlanjutan pertanian dapat melalui 

pendidikan, pelatihan, dan kebijakan yang 

mendukung. 

14 (Sinaga, Sam’un, & 

Mariyani, 2025) 

Regenerasi petani pada cukup lambat dan belum 

optimal dikarenakan persepsi negatif terhadap 

pekerjaan menjadi petani, tidak adanya ketertarikan 

pemuda untuk menjadi petani guna mendukung 

regenerasi petani, dan peran Penyuluh Pertanian 

Lapangan (PPL) yang kurang menumbuhkan minat 

pemuda untuk terjun ke sektor pertanian supaya 

terciptanya regenerasi petani yang optimal, belum 

adanya kelompok petani muda mengakibatkan 

regenerasi petani belum berjalan optimal. Harapan 

dan arahan petani terhadap anaknya juga agar 

anaknya untuk bekerja di luar sektor pertanian 

sehingga mengakibatkan regenerasi petani belum 

berjalan optimal. 
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2. Pengaruh persepsi untuk membangun minat generasi muda terhadap 

sektor pertanian. 

Berdasarkan hasil literatur review terkait ketertarikan yang didasari 

dari pengaruh persepsi untuk membangun minat generasi muda pada 

sektor pertanian dipengaruhi oleh berbagai hal yang berasal dari 

internal maupun eksternal yang akan memberi dampak positif dan juga 

negatif. Artikel yang terpilih sejumlah 12 artikel yang secara rinci 

dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini. 

 

Tabel 2. Artikel Pengaruh Persepsi untuk Membangun Minat Generasi 

Muda terhadap Sektor Pertanian 
No Sumber Hasil Penelitian/Kesimpulan/Saran 

1 (Meilina & Virianita, 

2017) 

Tingkat pendidikan berhubungan nyata dengan 

persepsi generasi muda terhadap kenyamanan 

kerja. Penilaian generasi muda terhadap 

kenyamanan kerja di sector pertanian adalah 

negatif. Selain tingkat pendidikan, pengaruh jenis 

kelamin juga berhubungan nyata dalam 

mendukung persepsi generasi terhadap sektor 

pertanian. Lingkungan generasi muda tidak 

mendukung untuk meningkatkan persepsi 

terhadap sector pertanian. 

2 (Dharmawan & 

Sunaryanto, 2020) 

Pendidikan formal dan luas lahan berpengaruh 

nyata terhadap sikap pemuda, sedangkan 

kosmopolitan berpengaruh tidak nyata terhadap 

sikap pemuda. 

3 (Sudrajat, et al., 

2020) 

Minimnya petani muda berdasarkan orangtua 

yang memiliki latar belakang petani tidak terlepas 

dari berbagai faktor, seperti nilai sosial budaya 

lahan pertanian. Peningkatan regenerasi petani 

dapat dilakukan dengan upaya pemberian insentif, 

lokakarya, modal usahatani, dan penguatan 

manfaat nilai sosial budaya lahan pertanian. 

4 (Dwiyana & Hasan, 

2021) 

Faktor pribadi seseorang seperti jenis kelamin, 

umur, pendidikan terakhir, status pernikahan, 

pekerjaan, pendapatan orang tua dan sosialisasi 

tidak mempengaruhi ketertarikan generasi muda. 

5 (Dewantoro & Maria, 

2022) 

Peningkatan persepsi generasi muda sangat kuat 

dipengaruhi oleh pendidikan, sedangkan umur, 

pendapatan dan lingkungan sosial juga turut 

mendukung ketertarikan generasi muda. 
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No Sumber Hasil Penelitian/Kesimpulan/Saran 

6 (Erliaristi, Prayoga, 

& Mariyono, 2022) 

Peningkatan persepsi generasi muda terhadap profesi 

petani dapat dilakukan dengan peningkatan 

pendapatan lingkungan sosial, dan pendidikan karena 

berpengaruh secara simultan maupun parsial 

7 (Susanto, 2022) Tidak adanya pengaruh persepsi pemuda untuk petani 

yang disebabkan oleh Pendidikan formal, lingkungan 

sosial sekunder, dan cosmopolitan, sehingga untuk 

meningkatkan persepsi pemuda terhadap profesi 

petani dapat dilakukan dengan pendekatan 

keterlibatan kerja dan lingkungan sosial primer 

seperti keluarga dan sosial budaya. 

8 (Satriawan, 

Sugiyanto, & 

Kustanti, 2023) 

Peningkatan ketertarikan pemuda dapat dipengaruhi 

oleh umur, pendidikan formal, luas lahan, dan 

pengalaman berusaha tani, sedangkan Pendidikan 

non-formal dan pendapatan utama petani tidak 

mempengaruhi persepsi dalam pengembangan 

agrowisata. 

9 (Lolonlun, 

Pattiselano, & 

Lawalata, 2024) 

Peningkatan persepsi generasi muda untuk 

melanjutkan profesi petani milenial dapat di dukung 

oleh adanya pendidikan baik secara formal maupun 

tidak formal dengan meningkatkan pengalaman 

bekerja, pendapatan yang dapat diperoleh, luas 

kepemilikan lahan seorang petani, sosialisasi dan 

edukasi dari keluarga, upah yang minim di luar sektor 

pertanian, dan informasi penting dari luar desa. 

10 (Marsudi, Solin, & 

Wardhana, 2024) 

Peningkatan persepsi generasi muda memiliki 

hubungan positif yang signifikan antara persepsi Gen 

Z dari keluarga tani terhadap pekerjaan petani padi 

sawah dengan faktor, kebutuhan, luas lahan orang tua 

dan tingkat. Hal ini mengindikasikan bahwa persepsi 

Gen Z dari keluarga tani tidak hanya terbentuk oleh 

pandangan pribadi tetapi juga dipengaruhi oleh 

pengalaman langsung, kebutuhan hidup serta kondisi 

sosial dan ekonomi keluarga. Disisi lain tingkat 

pendidikan formal menunjukkan hubungann positif 

namun sangat rendah dan tidak signifikan dengan 

persepsi tersebut. Hal ini disebabkan oleh kurang 

efektifnya pendidikan formal dalam pembentukan 

persepsi terdahap pekerjaan petani padi sawah 

dibandingkan dengan faktor internal dan eksternal 

lainnya. 
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No Sumber Hasil Penelitian/Kesimpulan/Saran 

11 (Fitrianti, Sudrajat, & 

Suyatno, 2025) 

Peningkatan persepsi generasi muda dapat dilakukan 

dengan dukungan keluarga lingkungan dan domisili 

yang mengambil peranan penting dan memiliki efek 

positif dalam meningkatkan kemungkinan petani 

muda untuk bertahan di sektor pertanian. 

Pertimbangan lain termasuk tingkat pendidikan, 

pengalaman bertani, dan akses pekerjaan di luar 

pertanian. Di sisi lain, jumlah tanggungan keluarga 

memiliki pengaruh negatif, dan peningkatannya 

mengurangi kemungkinan petani muda untuk 

bertahan di sektor pertanian. 

12 (Thoriqsyah, Bakti, & 

Subagja, 2025) 

Peningkatan persepsi dan motivasi generasi muda 

memberikan hasil positif pada beberapa pelaku 

pertanian, contohnya petani kopi. Faktor yang 

mendukung karena adanya tradisi dari keluarga turun 

temurun dan dianggap sebagai pekerjaan yang halal, 

serta didukung faktor ekonomi dan ketidaksediaan 

pekerjaan lain di daerah tersebut. Faktor lainnya yang 

juga mendukung karena adanya lahan garapan dari 

orang tua, serta harapan untuk memperbaiki kondisi 

ekonomi keluarga. Disisi lain faktor yang dapat 

menurunkan dipengaruhi oleh kendala-kendala 

seperti sulitnya ketersediaan pupuk dan harga kopi 

yang fluktuatif.  

 

Pembahasan 

1. Ketertarikan generasi muda terhadap sektor pertanian. 

Regenerasi petani muda cenderung lambat karena persepsi yang 

bernilai negatif dan minat yang cenderung rendah. Tenaga kerja di 

sektor pertanian saat ini cenderung sudah tua. Ketertarikan generasi 

muda pada sektor pertanian cukup beragam karena dipengaruhi oleh 

berbagai hal seperti citra pekerjaan, resiko, modal, pendapatan, 

dukungan keluarga, lingkungan kerja, dan lingkungan sosial. Secara 

spesifik, persepsi generasi muda terhadap sektor pertanian cenderung 

negatif muncul karena beberapa alasan: 

Citra Pekerjaan (Susilowati, 2016), (Peka et al., 2022), (Mardiyanti 

et al., 2023), (Dewi & Jumrah, 2023): Pandangan untuk tidak memilih 

bekerja di bidang pertanian karena lebih memilih pekerjaan kantoran, 

penilaian terhadap pekerjaan di bidang pertanian dapat merusak 
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penampilan fisik, pekerjaan petani hanya cocok untuk orang tua, dan 

profesi sebagai petani dipandang tidak baik. Media informasi digital 

merupakan salah satu penyebab citra profesi petani menjadi kurang 

baik. 

Risiko dan Modal (Peka et al., 2022), (Lumy et al., 2025), (Dewi & 

Jumrah, 2023), (Ferlin et al., 2024): Pekerjaan petani dianggap 

memiliki pendapatan yang tidak stabil, kebutuhan modal yang besar 

dan berisiko tinggi. Rasa takut akan kegagalan budidaya dan 

pemasaran hasil pertanian yang kurang maksimal juga menjadi 

kekhawatiran. 

Pendapatan (Susilowati, 2016), (Lumy et al., 2025): Beberapa 

generasi muda menilai penghasilan di bidang pertanian cukup untuk 

memenuhi kebutuhan primer dan sekunder, bahkan ada yang 

menyatakan dapat menabung, membiayai sekolah, makan sehari-hari, 

dan liburan, namun ada juga persepsi bahwa pendapatan petani rendah. 

Dukungan Keluarga (Sinaga et al., 2025), (Dewi & Jumrah, 2023): 

Persepsi negatif memperlambat regenerasi petani karena lemahnya 

dukungan keluarga terhadap anak untuk bekerja di sektor pertanian  

Lingkungan Kerja dan Sosial (Nisa & Samputra, 2021), (Makabori 

& Tapi, 2019): Persepsi generasi muda terhadap lingkungan kerja 

cenderung netral, sementara persepsi terhadap pendapatan dan status 

sosial dapat dikatakan baik oleh sebagian pemuda. Namun, ada pula 

persepsi bahwa sektor pertanian kurang bergengsi. 

Persepsi positif terhadap sektor pertanian muncul dari beberapa 

anak petani. Mereka memandang sektor pertanian berpeluang untuk 

dikembangkan sesuai dengan kondisi wilayah dan pengelolaan yang 

optimal mampu memenuhi kebutuhan masyarakat serta berpeluang 

menjadi sumber pendapatan yang layak (Lumy et al., 2025). Selain itu, 

terdapat persepsi positif terhadap kepuasan pendapatan usaha tani 

(Nugroho et al., 2023), (Dharmawan & Sunaryanto, 2020), dan 

kemampuan mengolah lahan pertanian, di mana banyak pemuda yang 

peduli dan menambah wawasan tentang ilmu pertanian (Setiawan et 

al., 2022). Generasi muda menilai positif terhadap sektor pertanian 

karena merasa bebas dan dapat menghilangkan penat juga menjadi 

faktor positif (Setiawan et al., 2022).  

Ketertarikan generasi muda untuk bekerja ke sektor pertanian masih 

menjadi polemik di masyarakat. Regenerasi petani berjalan lambat dan 

belum optimal karena kurangnya ketertarikan untuk bekerja di sektor 
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pertanian. Penurunan tersebut juga dipengaruhi oleh semakin 

sempitnya lahan pertanian dan persepsi masyarakat terhadap pekerjaan 

di sektor pertanian yang kurang bergengsi. Minat generasi muda 

terhadap sektor pertanian meningkat apabila adanya dukungan 

keluarga dan lingkungan sekitar, teknologi pertanian (Mustaniroh et 

al., 2023), potensi produksi, harga pasar, edukasi, dan inovasi. 

Penyebab berkurangnya minat generasi muda bekerja di sektor 

pertanian adalah modal usaha yang minim, lemahnya wawasan di 

bidang pertanian, risiko kegagalan tinggi, citra pekerjaan di sektor 

pertanian yang kurang bergengsi, peran Penyuluh Pertanian Lapangan 

(PPL) yang kurang optimal, kondisi cuaca, dan kesulitan terhadap 

akses teknologi pertanian. 

 

2. Pengaruh persepsi untuk membangun minat generasi muda terhadap 

sektor pertanian. 

Regenerasi petani yang rendah menjadi kekhawatiran serius di masa 

depan jika tidak segera ditangani. Perlu dilakukan upaya pencegahan 

dengan memahami faktor yang mempengaruhi regenerasi petani pada 

generasi muda. Beberapa faktor yang mempengaruhi, yaitu: 

Faktor demografi dan sosial ekonomi (Meilina & Virianita, 2017), 

(Dharmawan & Sunaryanto, 2020), (Erliaristi et al., 2022), (Lolonlun 

et al., 2024), (Marsudi et al., 2024), (Dewantoro & Maria, 2022), 

(Satriawan et al., 2023) yang terdiri dari pendidikan, jenis kelamin, 

umur, pendapatan, modal, luas lahan, pekerjaan saat ini, dan 

pengalaman bekerja. 

Faktor lingkungan dan budaya (Sudrajat et al., 2020), (Thoriqsyah 

et al., 2025), (Erliaristi et al., 2022), (Susanto, 2022), (Lolonlun et al., 

2024), (Fitrianti et al., 2025), (Marsudi et al., 2024), (Dewantoro & 

Maria, 2022) terdiri dari lingkungan sosial, sosiokultur lahan pertanian, 

tradisi keluarga, kecintaan terhadap lahan pertanian, dan informasi dari 

luar. 

Faktor ekonomi (Thoriqsyah et al., 2025), (Lolonlun et al., 2024) 

yang terdiri dari harapan perbaikan ekonomi, kesulitan mencari 

pekerjaan diluar sektor pertanian, upah diluar sektor pertanian, akses 

pekerjaan diluar sektor pertanian, dan kebutuhan hidup.  

Beberapa faktor seperti pendidikan formal, lingkungan sosial, 

kosmopolitan, jumlah tanggungan keluarga, pendidikan nonformal, 

dan pendapatan ditemukan tidak memiliki hubungan signifikan dengan 
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ketertarikan generasi muda pada sektor pertanian di dalam beberapa 

penelitian (Susanto, 2022), (Fitrianti et al., 2025), (Marsudi et al., 

2024), (Satriawan et al., 2023). Minat tersebut dapat ditingkatkan 

melalui pemberian insentif dan permodalan bagi petani muda, 

pelatihan dan bimbingan teknis, pelatihan dan peningkatan kapasitas 

mengelola pertanian, serta penguatan pemahaman terhadap manfaat 

nilai sosial budaya lahan pertanian. 

 

SIMPULAN 

Ketertarikan generasi muda pada sektor pertanian dapat 

ditingkatkan melalui peningkatan persepsi dan minat dengan 

meningkatkan citra profesi petani melalui cara bimbingan edukasi, 

modernisasi teknologi pertanian, jaminan pendapatan yang stabil, 

akses permodalan, pelatihan, serta penguatan pemahaman nilai sosial-

budaya lahan pertanian. Peran penyuluh pertanian dan dukungan 

keluarga juga sangat penting dalam membentuk persepsi positif dan 

mendorong regenerasi petani yang optimal. 
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